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Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat terkait dengan pemaparan tugas dan fungsi pengajar.
Penguatan peran dan tanggung jawab pengajar yang melayani anak-anak dan remaja merupakan tindakan yang
krusial dalam memastikan keberlangsungan pendidikan dan perkembangan mereka yang optimal. Pengajar masih
terkendala minimnya alat dan pemahaman tentang kreatifitas mengajar. Metode pelaksanaan pelayanan,
berdiskusi dan praktek. Berinteraksi dengan anak untuk menyampaikan tujuan dan tema dalam kegiatan bercerita.
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa umumnya mampu menerapkan buku
pop up dengan pertunjukan boneka di atas panggung. Guru mengungkapkan tentang pengembangan cerita. Guru
menegaskan strategi komunikasi yang dapat mempengaruhi emosi anak.

Kata Kunci: Bercerita, Pengajar, Panggung Boneka
Abstract

The goal of community service activities is to explain teachers' duties and functions. Strengthening the roles
and responsibilities of teachers serving children and adolescents is a critical action in ensuring the continuity of
their education and optimal development. Teachers are still hampered by a lack of tools and understanding of
teaching creativity. Methods for implementing services, discussing, and practicing.

Keyword: Storytelling, Teaching, Puppet Stage

PENDAHULUAN

Peran guru sangat penting dalam mengajar anak-anak. Jika mereka tidak menjalankan
tugas mereka dengan baik, dipastikan tidak akan ada lagi anak-anak yang menghadiri gereja
di masa depan (Bawole, 2020). Gereja perlu memiliki kemampuan untuk membentuk pola
pikirnya sejak usia dini. Secara keseluruhan, semua aspek tentang Pendidikan Agama Kristen
(PAK), istilah PAR digunakan oleh Gereja Masehi Injili di Timor bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai agama Kristen dalam kehidupan para anak. Tujuan utamanya adalah
memimpin dan membimbing mereka agar memiliki karakter yang menggambarkan ajaran
Kristus dalam setiap tindakan dan sikap mereka. Pada saat remaja, mereka sudah bisa
mengamalkan nilai-nilai agama Kristiani yang sudah diajarkan kepada mereka sejak kecil dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka (Ferianti, 2021).

Pelatihan Baca Gali Alkitab ke dalam satu pelatihan yang layak dipertimbangkan sebagai
bagian dari jadwal pesantren kilat (Siregar et al., 2022). Keterampilan guru PAR, baik dalam
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aspek pendidikan maupun karakter, perlu ditingkatkan. Perlunya mendapatkan dukungan dari
gereja sangat penting bagi yang benar. Gereja perlu menyediakan fasilitas ruang Sekolah
Minggu yang menyenangkan bagi anak-anak (Tefbana et al., 2021).

Pendidikan guru PAR memiliki peran signifikan dalam kemampuan mengajar di sekolah
minggu. Sebagai guru PAR yang ahli di bidangnya, diharapkan memiliki kualifikasi mengajar
yang unggul (Wardhani & Pujiono, 2022). Guru Sekolah Minggu sepatutnya
mengomunikasikan pesan-pesan dari Kitab Suci dengan beragam cara agar dapat menarik
minat para anak-anak Sekolah Minggu. Namun, realitanya tidak seperti itu, seringkali seorang
pengajar Sekolah Minggu terperangkap dalam pengajaran dengan cara dan metode yang selalu
sama sehingga anak-anak Sekolah Minggu kehilangan semangat untuk mempelajari Alkitab
(Yulianingsih, 2020).

Pada teori-teori mengenai perekrutan seharusnya memiliki peranan, objektif, asal,
persyaratan, dan prosedur dalam melaksanakan perekrutan. Penting bagi suatu organisasi
terutama sebuah gereja untuk memiliki program pengembangan bagi setiap sektor atau
kategori pelayanannya (Siagian & Nugroho, 2019). Kewenangan dan tugas seorang guru
sangatlah berat, sehingga untuk melaksanakannya dengan baik perlu adanya seorang guru
dalam jemaat yang mempunyai keahlian di bidang pendidikan agama Kristen. Untuk itu GMIT
harus mempersiapkan tenaga pengajar yang profesional di bidangnya (Luji, 2023).

Pelaksanaan sesi Sekolah Minggu belum berjalan lancar dan efektif. Hal ini berdampak
pada berkurangnya minat anak untuk mengikuti pelayanan Sekolah Minggu. Jadwal ibadah
juga tidak konsisten dan membuat anak-anak tidak bisa datang. Evaluasi kinerja guru Sekolah
Minggu hendaknya dilakukan untuk melihat kinerja kegiatan Sekolah Minggu (Wela Victoria
& Hutapea, 2022). Berbagai isu atau fenomena yang muncul terkait praktik PAK menyoroti
pentingnya upaya membangun kembali strategi PAK yang inovatif dan relevan dengan
konteks. Rekonstruksi strategis PAK bertujuan untuk memperkuat bangunan PAK yang rapuh
dan tidak beradaptasi dengan perkembangan dan kemajuan masa kini (Hasugian et al., 2022).
Gereja boleh mempunyai gambaran atau konsep tata kelola pada saat kebaktian Sekolah
Minggu, agar anak yang diajar tetap setia dalam pelayanan gereja (Zega, 2021).

METODE

Pelaksanaan kegiatan pada hari pertama dilaksanakan pemaparan materi mengenai tugas
dan fungsi pengajar PAR. Hari Kedua, materi tentang metode membaca alkitab naratif. Hari
ketiga, Latihan membuat pop up book dan bercerita menggunakan panggung boneka. Metode
pelaksanaan yang diterapkan adalah pendekatan partisipatif, pendekatan kelompok,
pendekatan individu, teknik ceramah, serta metode diskusi (Hairunisya et al., 2020).

Tanya

Penjelasan .
jawab

Praktik

Gambar 1. Proses Pembelajaran Pengabdian
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Tempat dan Waktu.

Pada kegiatan ini dilaksanakan di GMIT Jemaat Betania, BA’ A, Klasis Lobalain. Dan kegiatan
ini dilaksanakan mulai dari tanggal 24 — 26 Agustus 2023.

Khalayak Sasaran.

Sasaran adalah pelayan PAR di Klasis Lobalain, Kabupaten Rote Ndao, Nusa Tenggara Timur.

Indikator Keberhasilan.

Tanda keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang kami lakukan kepada masyarakat,
terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan.:

1. Peningkatan pemahaman tugas dan fungsi Pengajar.
2. Penerapan membaca alkitab dengan kreatif

3. Penerapan model bercerita panggung boneka
Metode Evaluasi .

Evaluasi terhadap parameter kesuksesan dari kegiatan Pengabdian kepada masyarakat
dilakukan melalui distribusi formulir untuk mengukur performa pengabdiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pelaksanaan kegiatan dalam pengabdian adalah penjelasan mengenai tugas dan
fungsi pengajar PAR:

A. Kegiatan 1: Penjelasan dari bapak Daud mengenai tugas dan fungsi pengajar PAR

Hasil dari kegiatan ini, peserta memahami tugas dan fungsi pengajar PAR. Penting bagi
gereja untuk memberikan perhatian terhadap pelayanan Sekolah Minggu dengan cara
mengadakan pendidikan Sekolah Minggu dengan implementasi terbaik, guna mempersiapkan
generasi penerus gereja (Supriyadi, 2021). Pengembangan budi pekerti pada murid sekolah
minggu tiada tara dalam mengasuh anak-anak muda. Di usia yang masih dini ini, jika mereka
diperhatikan dengan baik serta dilakukan dengan metode yang teratur, hal tersebut dapat
memberikan efek dampak yang signifikan pada perubahan tingkah laku mereka yang sangat
positif (Heriyanto, 2013).

Sangat penting peran guru-guru Sekolah dalam melakukan pengajaran, pendidikan, serta
bimbingan kepada siswa. Para pengajar di sekolah minggu perlu memahami secara mendalam
peran yang mereka miliki, agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut dengan
baik (Sampeasang, 2018). Pengajar di sekolah minggu akan lebih lancar dalam memberikan
pengajaran dan demikian juga anak-anak akan lebih cepat dalam memahami pelajarannya,
tidak merasa bosan saat belajar, dan akan memiliki minat yang tinggi terhadap pengetahuan
yang diperoleh (Ayu Lestari et al., 2023).
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Gambar 2. Pemaparan Materi

B. Kegiatan 2 : Pemateri kedua memaparkan mengenai metode membaca alkitab.

Ada beberapa langkah dalam membaca: 1) Memohonlah pencerahan dari Roh Kudus
melalui doa. Dengan sepenuh hati dalam permohonan, kami berharap agar Roh Kudus
memberikan penyadaran. lImuninasi adalah suatu proses yang melibatkan pemberian vaksin
kepada seseorang untuk meningkatkan kekebalan tubuhnya terhadap penyakit tertentu. 2)
Silakan membaca, wahai umat, isi yang disampaikan pada saat itu. Teruslah membaca nas
tersebut hingga benar-benar asimilasi dalam pikiran. 3). Tanggapanku Aspek-aspek tertentu
dalam kehidupan yang ditekankan. Hal ini dapat dilakukan melalui batas-batas waktu yang
lebih "mendasar dan mendesak” atau penting bagi individu yang membaca. Respon ini
meliputi: ungkapan terima kasih, permohonan, pengakuan kesalahan, dan niat. 4) Memohon
pada Tuhan, berharap Allah memberikan kekuatan untuk menjalankan ajaran-Nya (Hutahaean
et al., 2020).

Kesulitan dalam membaca kitab sucikan; 1. Suasana lingkungan yang tidak mendukung.
2. Teks ini perlu disampaikan kembali dengan kata-kata yang berbeda. Guru kurang kreatif.
Jarak dan kondisi jalan yang dilalui sangat jauh (Ndraha et al., 2022). Anak-anak Kristen
diarahkan untuk membaca dan mendengarkan ajaran Tuhan, serta bersemangat dalam ikatan
dengan Yesus Kristus, dalam hal ini, pertumbuhan spiritual mereka akan semakin positif (Mau
etal., 2021). Dalam kehidupan orang Kristen, penting untuk melaksanakan dan mengamalkan
hospitalitas. Praktik kebaikan ini tidak hanya dilakukan oleh mereka yang mengajar tetapi juga
mereka yang belajar (Jenni et al., 2023).
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Gambar 2. Pemaparan materi membaca Alkitab

C. Kegiatan 3
Latihan Membuat Pop Up Book dan Panggung Boneka

Pop-Up Book ini dibuat dengan inovasi kreatif maksimal agar dapat membangkitkan
minat dan meningkatkan semangat belajar siswa yang akan berdampak positif pada prestasi
belajar siswa. Pop-Up Book dapat di desain sesuai dengan kebutuhan materi yang harus
diajarkan kepada siswa dan tentunya dengan memperhatikan bagaimana langkah-langkah
pembelajaran siswa tersebut.

Keistimewaan dari Buku Pop-Up adalah kemampuannya untuk menghadirkan gambar
dengan cara yang lebih menarik. Buku Pop-Up ini bisa digunakan sebagai materi pembelajaran
bagi siswa, baik secara perorangan maupun dalam kelompok. Buku Pop-Up sangatlah handy
dan mampu meningkatkan semangat serta minat para pelajar dalam proses belajar karena
mampu menggambarkan konsep dalam materi pelajaran menjadi gambar tiga dimensi.

Suatu ruang atau panggung yang digunakan untuk menghadirkan penampilan cerita
melalui pemeranan tokoh-tokoh boneka. Persyaratan untuk Bercerita Panggung Boneka.
Sesuai dengan tingkat kemajuan dan lingkungan anak-anak, lokasi dan kondisi. Konten narasi
harus memiliki kualitas pendidikan, seperti nilai-nilai moral dan tujuan pengembangan
keterampilan berbahasa pada anak-anak. Kita perlu menggunakan bahasa yang simpel agar
mudah dipahami oleh anak-anak. Melihat kekuatan anak yang dibagi berdasarkan usia
termasuk: 1) Pada usia 3-4 tahun, anak bisa mendengarkan cerita selama 7 hingga 10 menit.
Pada rentang usia 4-5 tahun, anak-anak sudah dapat mendengarkan cerita dengan kemampuan
yang lebih baik dari sebelumnya, yaitu dari usia 10 sampai dengan. Dalam waktu dua puluh
menit. Mengubah kata-katanya menjadi: Dalam jangka waktu dua puluh menit. Pada usia 5-6
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tahun, anak-anak mampu mendengarkan cerita mulai dari 20 hingga. 25 menit diubah menjadi
setengah jam.

Gambar 4. Pemaparan materi panggung boneka

Pemanfaatan media pembelajaran di sekolah minggu memiliki peranan penting dalam
meningkatkan minat anak dalam berpartisipasi dalam kegiatan sekolah minggu. Salah satu
bentuk media pembelajaran yang menarik dan mengasyikkan adalah penggunaan boneka di
panggung. Bahkan, guru-guru sekolah minggu kini telah mulai menggunakan media
pembelajaran sendiri, terutama boneka, sebagai inovasi yang bisa digunakan dalam proses
belajar (Pellokila & Sesfao, 2022).
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Gambar 5. Pementasan panggung boneka
KESIMPULAN

Tugas dan peran pengajar pelayanan anak dan remaja merupakan langkah berkelanjutan
yang melibatkan beragam pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, wali murid, dan
masyarakat secara keseluruhan, dengan tujuan menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung tumbuh kembang optimal anak-anak dan remaja.
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